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1. KONSEP DASAR MBKM

Kebijakan Merdeka Belajar-Kampus
Merdeka, merupakan kebijakan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, yang
bertujuan mendorong mahasiswa untuk
menguasai berbagai keilmuan/keahlian
yang berguna untuk memasuki dunia
kerja. Kampus Merdeka memberikan
kesempatan bagi mahasiswa untuk
memilih mata kuliah yang akan mereka
ambil.
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Kampus Merdeka

1

Pembukaan  
program  

studi baru

Perguruan  
Tinggi  
Negeri  
Badan  
Hukum

Hak belajar  

tiga semester  

di luar program

studi

Sistem  
akreditasi  
perguruan  

tinggi

Permendikbud No.3
Tahun 2020 tentang  
Standar Nasional  
PendidikanTinggi

Permendikbud No. 5
Tahun 2020 tentang  
Akreditasi Program  
Studi dan Perguruan  
Tinggi

Permendikbud No. 4 Tahun  
2020 tentang Perubahan  
Perguruan Tinggi Negeri  
menjadi Perguruan  
Tinggi Negeri Badan  
Hukum

Permendikbud Nomor 6  
Tahun 2020 tentang  
Penerimaan Mahasiswa  
Baru Program Sarjana  
pada Perguruan Tinggi  
Negeri

Permendikbud No. 7 Tahun  
2020 tentang Pendirian,  
Perubahan, Pembubaran  
Perguruan Tinggi Negeri,  
dan Pendirian, Perubahan,  
Pencabutan IzinPerguruan  
Tinggi Swasta

Permendikbud No. 5  
Tahun 2020 tentang  
Akreditasi ProgramStudi  
dan Perguruan Tinggi

2 3 4
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TUJUAN
Merdeka Belajar-Kampus Merdeka

MAHASISWA

DUDI

SEKOLAH

MASY
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“Perguruan tinggi (STT/STAK) wajib memberikan hak bagi

mahasiswa untuk secara sukarela, jadi mahasiswa boleh

mengambil ataupun tidak sks di luar kampusnya sebanyak dua

semester atau setara dengan 40 sks. Ditambah, mahasiswa

juga dapat mengambil sks di prodi lain di dalam kampusnya

sebanyak satu semester dari total semester yang harus

ditempuh”

“Saat ini bobot sks untuk kegiatan pembelajaran di luar kelas

sangat kecil dan tidak mendorong mahasiswa untuk mencari

pengalaman baru, terlebih di banyak kampus, pertukaran pelajar

atau praktik kerja justru menundakelulusan mahasiswa”

Pengertian

“Merdeka Belajar-Kampus Merdeka”
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Merdeka Belajar-Kampus Merdeka

KULIAH DI PRODI
ASAL (Syarat minimal  

S1 Prodi Asal)

HAK 3 SEMESTER

DI  
STT

PT LUAR  
STT

INSTITUSI/GEREJA
/SEKOLAH

+
Prodi  
Beda

Prodi  
Sama

Bidang  
Beda

Bidang  
Sama

KOMPETENSI UTAMA KOMPETENSI TAMBAHAN

CPL UTAMA CPL TAMBAHAN

KELOMPOK MATA KULIAH UTAMA KELOMPOK MATA KULIAH TAMBAHAN

Prodi  
Beda

5 SEMESTER

KULIAH LUAR PRODI (DN/LN)

Catatan: Bila mahasiswa tidak menggunakan hak kuliah di luarprodi,
maka kuliah dilakukan di prodi asal dengan mengambil mata kuliah advance dan/ataupeminatan
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POIN-POIN PENTING

1. Prodi menyiapkan pola masa belajar

2. Prodi memetakan sebaran Kelompok MK Utama dan MK  

Tambahan.

prodi sama->3. Pengambilan MK Utama di STT/STAK

transfer kredit.

4. Pengambilan MK Tambahan di STT/STAK

5. MK yang boleh diambil olehmahasiswa luar STT, yang  

ditawarkan program studi /STT/STAK yang  

mengadakan MoU.

6. Pembimbing akademik berperan dalam membimbing  

mahasiswa program studi untuk mengambil mata kuliah  

di luar programstudi.
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MATA KULIAH  
PRODI

MATA KULIAH
PRODI

MATA KULIAH DI  
LUAR PRODI

PEMBELAJARAN DI DALAM DAN DILUAR PRODI 

TAHUN 1 TAHUN 2 TAHUN 3

TAHUN 4

MATA KULIAH DI  
LUAR PRODI

MATA KULIAH DI  
LEMBAGA NON PT

MATA KULIAH  
UMUM

MATA KULIAH  
PRODI
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N Di dalam Prodi

Di dalam dan di
Luar Prodi

Di Prodi
paling sedikit 4 (empat) semester dan  
paling lama 11 (sebelas) semester  
merupakan Pembelajaran di dalam  
Program Studi

Di Luar  
Prodi

1 (satu) semester atau setara dengan 20  
(dua puluh) satuan kredit semester  
merupakan Pembelajaran di luar Program  
Studi pada Perguruan Tinggi yang sama

paling lama 2 (dua) semester atau setara  
dengan 40 (empat puluh) satuan kredit  
semester merupakan:

1. Pembelajaran pada Program Studi yang  
sama di Perguruan Tinggi yang berbeda;

2. Pembelajaran pada Program Studi yang  
berbeda di Perguruan Tinggi yang  
berbeda; dan/atau

3. Pembelajaran di luar Perguruan Tinggi.

PERMENDIKBUD NOMOR 3 TAHUN 2020 TENTANG
STANDAR NASIONAL PENDIDIKANTINGGI

Pasal 18

edkim@mail.unnes.ac.id 7
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Pelaksanaan MBKM
a. Perguruan Tinggi

1) Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi: Perguruan Tinggi wajib  
memfasilitasi hak bagi mahasiswa (dapat diambil atau tidak) untuk: Dapat mengambil sks di luar perguruan  
tinggi paling lama 2 semester atau setara dengan 40 sks.

Dapat mengambil sks di program studi yang berbeda di perguruan tinggi yang sama sebanyak 1 semester  

atau setara dengan 20 sks.

2) Menyusun kebijakan/pedoman akademik untuk memfasilitasi kegiatan pembelajaran di luarprodi.

3) Membuat dokumen kerja sama (MoU/SPK) denganmitra.

c. Program Studi

1) Menyusun atau menyesuaikan kurikulum dengan model implementasi kampusmerdeka

2) Memfasilitasi mahasiswa yang akan mengambil pembelajaran lintas prodi dalam PerguruanTinggi.

3) Menawarkan mata kuliah yang bisa diambil oleh mahasiswa di luar prodi dan luar Perguruan Tinggi beserta  
persyaratannya.

4) Melakukan ekuivalensi mata kuliah dengan kegiatan pembelajaran luar prodi dan luar Perguruan Tinggi.

5) Jika ada mata kuliah/sks yang belum terpenuhi dari kegiatan pembelajaran luar prodi dan luar Perguruan
Tinggi, disiapkan alternatif mata kuliah daring.

Buku Panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, Kemdikbud)
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1. Pertukaran mahasiswa

2. Magang/Praktik Kerja

3. Asistensi Mengajar di  
Satuan Pendidikan

4. Penelitian/Riset

5. Proyek Kemanusiaan

6. Kegiatan Wirausaha

7. Studi/Proyek Independen

8. Membangun Desa/KKNT

Bentuk Kegiatan MBKM

Buku Panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, Kemdikbud)
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1. Pertukaran pelajar

2. Magam/Praktik Kerja

3. Asistensi Mengajardi

Satuan Pendidikan

4. Penelitian/Riset

5. Proyek Kemanusiaan

6. Kegiatan Wirasusaha

7. Studi/Proyek  

Independen

8. Membangun

Desa/KKNT

capaian pembelajaran

Bobot sks, Kesetaraan dan Penilaiannya
Fokus dari program merdeka belajar adalah pada

(learning outcomes).

Matakuliah di luar prodi dalam

PT yag sama
Free Form
20 sks

Matakuliah Prodi yang samadi  

luar PT

Matakuliah Prodi yang  

berbeda di luar PT

Matakuliah di luar kampus  

(KKN, PKL, PLP. Dll)

Kompetensi  
baru:
Hard skills  
Soft skills

Structured form
20 sks

Penyetaraan

Blended form
20 sks

Penyetaraan

Kompetensi
baru:  
Hard skills  
Soft skills

Buku Panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, Kemdikbud)
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2. TANTANGAN dan
INOVASI MBKM

2.1. Tantangan Umum MBKM

2.2. Tantangan di Lapangan

2.3. Inovasi MBKM
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2.1. Tantangan MBKM

1. Studi 2 semester diluar kampus = 40 SKS; bagaimana

mekanisme pembiayaan pada kegiatan magang

tersebut.

2. Mekanisme Magang di Luar Program Studi Kebijakan

magang selama 3 semester di luar prodi dan PT. Pada 

tataran praktisnya muncul beberapa persoalan bagi

PTS kecil atau PT dengan letak geografis terpencil, 

terluar, dan tertinggal. Selain masalah mekanisme

kolaborasi antara prodi dengan PT dan prodi besar

(merujuk pada tingkatan akreditasi) serta instansi

besar

Tantangan dan Inovasi MBKM ……. 18



3.    Mekanisme Kolaborasi antara Perguruan Tinggi

Muncul beberapa pertanyaan di kalangan PTS 

kecil atau PTS yang masuk pada kategori

tertinggal, terluar, dan terpencil, 1) bagaimana

cara PTS menjalin kerjasama dengan

perusahaan jasa dan industri besar?, 2) apakah

PTS dan PTN besar mau berkolaborasi dengan

PTS kecil atau PT dengan akreditasi A 

berkolaborasi dengan PT yang hanya memiliki

akreditasi C/Baik?
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4. Tantangan berikutnya adanya

kemungkinan kesulitan dalam penangan

administrasi mahasiswa yang pindah

dari satu Prodi ke Prodi lainnya, atau ke

kampus lainnya. Akan ada pula 

perbedaan standar penilaian antara

satu perguruan tinggi dengan perguruan

tinggi lainnya.
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5. Tantangan lainnya, kompetensi

lulusan menjadi lebih gerenalis dan 

kurang spesifik dalam keilmuannya. 

Konsep kampus merdeka juga 

menghadapi tantangan dan boleh jadi

akan berjalan kurang maksimal

mengingat ketimpangan kualitas

perguruan tinggi di Indonesia masih

sangat tinggi.
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2.2. Tantangan Di lapangan
1) Aturan Program-program MBKM yang sudah 21 

episode sifatnya berlaku umum, tidak ada

pengecualian untuk Perguruan Tinggi di daerah 3T.

2) Ada Aplikasi program MBKM yang tidak sesuai

kebutuhan obyek, contoh:

Program Kampus Mengajar seri 4: Peserta berasal dari

Mahasiswa semester 4, dianggap sekolah belum

memiliki bekal cukup untuk mengajar, sehingga

diperbantukan untuk urus administrasi. Masalah lain 

dalam KM 4 tidak hanya mahasiswa PT Kependidikan, 

tapi dari semua prodi, sehingga membingungkan

sekolah mau diberi tugas apa?
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2.3. INOVASI MBKM

Permendikbud No. 3, 5, dan 7 Tahun 2020 
sarat dengan otonomi dan inovasi bagi
peguruan tinggi (PT), yang tidak bisa diam 
begitu saja, melainkan harus dinamis
untuk merespons berlakunya
Permendikbud ini. PT wajib memfasilitasi
pelaksanaan proses pembelajaran
otonomi mahasiswa di Kampus Merdeka 
(Permendikbud No. 3 Tahun 2020 Pasal 18 
Ayat 3).
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2.3. INOVASI MBKM

MBKM memberikan kebebasan dan otonomi kepada
lembaga pendidikan, dan merdeka dari birokratisasi, 
dosen dibebaskan dari birokrasi yang berbelit, serta
mahasiswa diberikan kebebasan untuk memilih bidang
yang mereka minati.

MBKM mendorong mahasiswa untuk menguasai
berbagai keilmuan yang berguna dan sesuai dengan
kebutuhan dunia kerja. Melalui kebijakan itu, setiap
mahasiswa diajak belajar langsung cara hidup di 
lingkungan masyarakat dan mengenal dunia kerja
sehingga bisa lebih siap mengamalkan ilmu yang 
didapatnya ketika kuliah.
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KESIMPULAN

Dalam setiap kebijakan publik akan selalu ada tantangan

yang akan dilalui sebelum sampai pada suatu posisi

yang disebut dengan sukses. Sukses pelaksanaan atau

implementasi suatu kebijakan publik dapat diukur

dengan berbagai indikator yang ditetapkan.

Sebagai sebuah paradigma pendidikan, MBKM menjadi

acuan bagi pelaksanaan pendidikan nasional. Sistem

pendidikan yang berlangsung secara nasional yang 

dijalankan para pengelola pendidikan, akan mengacu

pada konsep yang relatif baru ini. Dalam dinamikanya

para pengelola pendidikan tinggi di tanah air, memiliki

kemampuan yang bervariasi satu dengan yang lainnya.
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